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ABSTRAK 

KARAKTERISTIK KLINIS DAN SOSIODEMOGRAFI JENAZAH 

TENGGELAM DI RS BHAYANGKARA PALEMBANG 

 

(Kusuma Wardhani Nawin Putri, 28 Desember 2021, 72 halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 
Latar belakang: Tenggelam merupakan penyebab kematian yang diakibatkan 
terhirupnya air ke dalam saluran napas. Berdasarkan data WHO (2019) kematian 
akibat tenggelam sebanyak 7% dari semua kematian yang diakibatkan cedera di 
dunia, sedangkan menurut BASARNAS (2018) kejadian tenggelam mencapai 514 
kasus dengan 289 korban diantaranya meninggal. Meningkatnya akses terhadap air 
merupakan faktor risiko dari tenggelam. Sumatera Selatan merupakan wilayah yang 
dikelilingi oleh perairan Sungai Musi menjadikannya salah satu faktor risiko dari 
kejadian tenggelam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik klinis 
dan sosiodemografi dari jenazah pada kasus tenggelam berdasarkan hasil visum et 
repertum di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif observasional 
dengan menggunakan data sekunder yang didapat dari visum et repertum jenazah 
tenggelam yang dicatat di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang periode Januari 
2018—Desember 2020.  
Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan 17 kasus dari total 263 kasus (6,46%). 
Berdasarkan karakteristik kasus didapatkan laki-laki, kelompok usia remaja dan 
dewasa, dan Palembang. Temuan pemeriksaan luar paling banyak yaitu washer 
woman’s hand, buih atau busa, sianosis, cadaveric spasme, maserasi, petechiae, 
discoloration, edema, cutis anserine, dan adipocere. Temuan pemeriksaan dalam 
buih dan busa, sisa makanan di lambung, lumpur dan pasir pada saluran napas, dan 
ranting kayu pada saluran cerna. 
Kesimpulan: Karakteristik klinis dan sosiodemografi jenazah tenggelam di RS 
Bhayangkara Palembang paling banyak washer woman’s hand (19,5%), buih dan 
busa (50%), Kota Palembang (64,7%), laki-laki (94,1%), dan kelompok usia remaja 
dan dewasa masing-masing (41,2%). 
 
Kata kunci: kedokteran forensik, tenggelam, RS Bhayangkara Palembang. 
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ABSTRACT 

CLINICAL CHARACTERISTICS AND SOCIODEMOGRAPHY OF 

DROWNING IN BHAYANGKARA HOSPITAL PALEMBANG 

 

(Kusuma Wardhani Nawin Putri, December 28th 2021, 72 pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya  

 

Introduction: Drowning is the causes of death caused by the inhalation of water 
into the respiratory tract. According to WHO (2019), deaths due to drowning 
accounted for 7% of all deaths due to injuries in the world, while according to data 
compiled by BASARNAS (2018) the incidence of drowning reached 514 cases with 
289 victims of whom died. Increased access to water is a risk factor for drowning. 
South Sumatra is an area surrounded by the waters of the Musi River, making it a 
risk factor for drowning. This study aims to determine the clinical and 
sociodemographic characteristics of bodies in drowning cases based on the results 
of visum et repertum at Bhayangkara Hospital Palembang. 
Methods: The research method used was a descriptive observational using 
secondary data obtained from visum et repertum of drowning bodies recorded at 
Bhayangkara Hospital Palembang for the period January 2018—December 2020. 
Results: The results of this study obtained 17 cases out of a total of 263 cases 
(6.46%). Based on the characteristics of the cases, it was found that they were male, 
adolescent and adult age groups, and Palembang. The external examination findings 
were washer woman's hand, froth or foam, cyanosis, cadaveric spasm, maceration, 
petechiae, discoloration, edema, cutis anserine, and adipocere. Also for Internal 
examination findings in froth and foam, food residue in the stomach, mud and sand 
in the respiratory tract, and woody twigs in the gastrointestinal tract. 
Conclusion: The most common clinical and sociodemographic characteristics of 
drowned bodies in Bhayangkara Hospital Palembang were washer woman's hand 
(19.5%), froth and foam (50%), Palembang City (64.7%), male (94.1%), and 
adolescent and adult age groups respectively (41.2%). 
 
Keywords: forensic medicine, drowning, Bhayangkara Hospital Palembang 
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RINGKASAN 

KARAKTERISTIK KLINIS DAN SOSIODEMOGRAFI JENAZAH 
TENGGELAM DI RS BHAYANGKARA PALEMBANG  
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 28 Desember 2021 
 
Kusuma Wardhani Nawin Putri; Dibimbing oleh Kompol dr. Mansuri, Sp.FM dan 
dr. Subandrate, M.Biomed 
 
Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 
xviii + 54 halaman, 8 tabel, 5 lampiran. 
 

Menurut WHO, tenggelam merupakan suatu proses dengan gangguan 
pernapasan akibat perendaman dalam air atau suatu media cair. Data WHO 
mengatakan kematian akibat tenggelam sebanyak 7% dari semua kematian yang 
diakibatkan cedera, dua kali lipat dialami laki-laki dengan 50% diantaranya berusia 
dibawah 30 tahun. Salah satu faktor risiko dari tenggelam adalah meningkatnya 
aktivitas masyarakat di sekitar perairan. Kota Palembang yang berada di Sumatera 
Selatan merupakan daerah yang dikelilingi oleh perairan Sungai Musi 
menjadikannya salah satu faktor risiko dari tenggelam. Pada dasarnya, penyebab 
kematian pada jenazah kasus tenggelam cukup sulit diidentifikasi dan didiagnosis 
dikarenakan adanya temuan lain selain temuan klinis pada jenazah tenggelam, 
terutama apabila korban tenggelam ditemukan sudah dalam keadaan membusuk.  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik klinis 
dan sosiodemografi jenazah tenggelam di RS Bhayangkara Palembang yang diteliti 
menggunakan desain penelitian deskriptif observasional. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang didapatkan dari visum et repertum RS Bhayangkara 
Palembang dan diolah menggunakan program SPSS. Variabel penelitian ini adalah 
pemeriksaan luar, pemeriksaan dalam, usia, jenis kelamin, dan lokasi tenggelam. 
 
Kata kunci: kedokteran forensik, tenggelam  
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SUMMARY 

CLINICAL CHARACTERISTICS AND SOCIODEMOGRAPHY OF 
DROWNING IN BHAYANGKARA HOSPITAL PALEMBANG 
Scientific Paper in the form of Skripsi, December 28th 2021 
 
Kusuma Wardhani Nawin Putri; supervised by Kompol dr. Mansuri, Sp.FM and dr. 
Subandrate, M.Biomed 
 
General medical education, Pendidikan Dokter Umum, Faculty of medicine 
University of Sriwijaya.  
 
xviii + 54 pages, 8 tables, 5 attachments. 
 

According to WHO, drowning is a process with respiratory distress due to 
immersion in water or a liquid medium. According to WHO data, deaths from 
drowning account for 7% of all deaths due to injury, twice that of men, with 50% 
of them under the age of 30th. One of the risk factors for drowning is the increase 
in community activities around the waters. The city of Palembang, which is located 
in South Sumatra, is an area surrounded by the waters of the Musi River, making it 
a risk factor for drowning. Basically, the cause of death in drowning bodies is quite 
difficult to identify and diagnose due to other findings besides clinical findings in 
drowning bodies, especially if drowning victims are found in a decomposed state. 

Therefore, this study aims to determine the clinical and sociodemographic 
characteristics of drowning bodies at Bhayangkara Hospital Palembang which were 
studied using an observational descriptive research design. The data used a  
secondary data obtained from visum et repertum Bhayangkara Hospital Palembang 
and processed using the SPSS program. The variables of this study were external 
examination, internal examination, age, gender, and location of drowning. 
 
Keywords: forensic medicine, drowning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tenggelam adalah suatu proses dengan gangguan pernapasan akibat 

perendaman dalam air atau suatu media cair.1 Pada akhir tahun 1990, Bank Dunia 

dan World Health Organization (WHO) melakukan penelitian Global Burden of 

Disease (GBD) pertama yang menyatakan bahwa salah satu penyebab tersering 

kematian di dunia merupakan tenggelam.1 Kematian akibat tenggelam merupakan 

penyebab utama baik disengaja maupun tidak disengaja. Namun kematian akibat 

tenggelam ini sangat sulit dikenali karena kurangnya laporan dan pengetahuan 

terkait kasus tenggelam.2  

Berdasarkan data terbaru WHO menunjukkan bahwa pada tahun 2019 

terdapat hampir 236.000 orang kehilangan nyawa karena tenggelam. Kematian 

korban berusia di bawah 30 tahun tercatat lebih dari 50% dengan korban laki-laki 

dua kali lipat dibandingkan perempuan. Pada anak-anak usia 5 tahun, tenggelam 

merupakan penyebab kematian keenam di dunia setelah kecelakaan lalu lintas.3 

Sebanyak 90% angka kematian akibat tenggelam terjadi di negara dengan 

mayoritas penduduk berpenghasilan mulai dari rendah hingga menengah. Lebih 

dari separuh kasus tersebut terjadi di wilayah Pasifik Barat dan Asia Tenggara.3 

Menurut data yang dihimpun badan SAR nasional pada tahun 2018, angka kasus 

kejadian tenggelam yang terjadi di Indonesia mencapai 514 kasus dengan jumlah 

korban 7.502 yang ditemukan diantaranya korban selamat 6.741, meninggal dunia 

289, dan hilang 472.4 Tingginya angka kasus kematian, mekanisme kematiannya 

yang cepat, dan beragamnya etiologi terkait kasus tenggelam menyebabkan hal ini 

menjadi fokus utama di beberapa negara.5  

Pada dasarnya, penyebab kematian pada jenazah kasus tenggelam cukup sulit 

diidentifikasi dan didiagnosis dikarenakan adanya temuan lain selain temuan klinis 

pada jenazah tenggelam, terutama apabila korban tenggelam ditemukan sudah 

dalam keadaan membusuk.2,6 Namun, temuan klinis dapat ditemukan pada jenazah 
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kasus tenggelam yang terbagi menjadi tiga hal, yakni: temuan dari pemeriksaan 

luar, pemeriksaan dalam, dan pemeriksaan penunjang. Pada temuan pemeriksaan 

luar jenazah akan ditemukan dengan kondisi mata yang mengalami petechiae, 

rongga mulut dan hidung mengeluarkan buih cenderung berbusa, dan ekstremitas 

yang mengalami adipocere dan washer woman’s hand. Pada temuan pemeriksaan 

dalam, organ dalam jenazah akan ditemukan dengan kondisi paru-paru mengalami 

pertambahan massa dan lambung yang terisi air, terkadang ditemukan bercak 

paltauf di sekitar dinding alveolus. Sementara, pada pemeriksaan penunjang yang 

biasanya dilakukan adalah pemeriksaan diatom. Pada pemeriksaan getah paru yang 

merupakan pemeriksaan dengan mengambil sampel organ dari jenazah, akan 

ditemukan benda-benda asing seperti pasir, diatom, serat tumbuhan, dan ganggang 

hijau pada sampel yang sama dengan lokasi tenggelam dari jenazah. Antara jenazah 

satu dan jenazah yang lainnya memiliki penemuan yang tidak sama, didasari oleh 

lokasi dan cara kematian yang dialaminya.7–10  

Pada penelitian yang dilakukan di Bahgdad berdasarkan pemeriksaan luar 

jenazah ditemukan paling banyak dengan kondisi dengan buih busa di area mulut 

dan saluran napas sebesar 95%, lalu washer woman’s hand sebesar 90%, sementara 

di kota Manado, Indonesia jenazah tenggelam paling banyak ditemukan temuan 

kekerasan sebesar 86,67% disusul dengan buih busa sebesar 26,67%. Buih busa 

pada jenazah disebabkan oleh adanya cairan yang terinhalasi ke dalam saluran 

pernapasan menyebabkan terbentuknya mukus. Mukus yang bercampur dengan air 

dan surfaktan paru-paru dan terkocok selama proses upaya pernapasan dari korban. 

Hal ini menandakan bahwa korban masih hidup saat tenggelam di air. Pada 

pemeriksaan dalam menurut penelitian yang dilakukan di Bahgdad, jenazah 

tenggelam paling banyak ditemukan bercak paltauf sebesar 100%, sementara di 

kota Manado, Indonesia lebih banyak ditemukannya bercak paltauf sebesar 

13,33%. Bercak paltauf pada jenazah tenggelam disebabkan oleh tekanan berlebih 

pada paru-paru bagian alveolus yang menyebabkan terjadinya robekan bagian 

dalam alveolar. Hal ini menandakan bahwa korban masih hidup saat tenggelam di 

air.11,12 Pada pemeriksaan penunjang menurut penelitian yang dilakukan di 

Baghdad, jenazah tenggelam banyak ditemukan dalam kondisi terkontaminasi 
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dengan lumpur setengah dari jumlah kasus atau sebesar 50%, sementara menurut 

penelitian yang dilakukan di Manado, Indonesia lebih banyak ditemukannya pasir, 

lumpur, dan tumbuhan air pada saluran pernapasan bahkan sampai ke saluran 

pencernaan sebesar 93,33%. Berbeda dengan di Bali, Indonesia ganggang hijau 

paling banyak ditemukan pada jenazah tenggelam sebesar 79,2%. Masuknya benda-

benda asing ke dalam saluran pernapasan hingga saluran pencernaan ini diakibatkan 

oleh terinhalasi atau tertelannya benda-benda tersebut saat korban berusaha 

mengambil napas di dalam air. Hal ini menandakan bahwa korban masih hidup saat 

proses tenggelam.11–13 

Belum adanya data terkait karakteristik klinis dan sosiodemografi di 

Sumatera Selatan khususnya Palembang dan berdasarkan data yang telah dituliskan 

sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik klinis 

dan sosiodemografi jenazah tenggelam di Palembang. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Temuan autopsi pada jenazah kasus tenggelam cukup beragam. Beberapa 

penelitian terkait penemuan ini memaparkan bahwa biasanya pada jenazah 

tenggelam akan dilakukan pemeriksaan luar, dalam, dan penunjang dalam 

mengenali jenazah akibat tenggelam. Penemuan yang paling sering pada 

pemeriksaan luar merupakan busa pada area hidung dan rongga mulut, akan tetapi 

sebagian juga menjelaskan bahwa terkadang ditemukan juga tanda-tanda 

kekerasan. Pada pemeriksaan dalam seringkali ditemukan bercak paltauf pada 

kasus tenggelam, hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan di 

Baghdad dan Indonesia. Pada pemeriksaan penunjang pun sering ditemukan benda-

benda asing seperti lumpur, pasir, ganggang hijau, dan tumbuhan. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan di Baghdad dan Indonesia. Perbedaan penemuan 

pada pemeriksaan penunjang ini berkaitan dengan lokasi saat jenazah ditemukan: 

bagaimana karakteristik klinis dan sosiodemografi jenazah kasus tenggelam di 

Rumah Sakit Bhayangkara Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui karakteristik klinis dan sosiodemografi dari jenazah pada 

kasus tenggelam berdasarkan hasil visum et repertum di Rumah Sakit Bhayangkara 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1 Mengidentifikasi karakteristik klinis jenazah pada kasus tenggelam 

berdasarkan pemeriksaan luar di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang. 

2 Mengidentifikasi karakteristik klinis jenazah pada kasus tenggelam 

berdasarkan pemeriksaan dalam di Rumah Sakit Bhayangkara 

Palembang. 

3 Mengidentifikasi jenazah pada kasus tenggelam berdasarkan usia di 

Rumah Sakit Bhayangkara Palembang. 

4 Mengidentifikasi jenazah pada kasus tenggelam berdasarkan jenis 

kelamin di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang. 

5 Mengidentifikasi jenazah pada kasus tenggelam berdasarkan lokasi 

tenggelam di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi data dasar untuk penelitian terkait kasus 

kematian tenggelam di Palembang selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk Mahasiswa 

Kedokteran dan Klinis di Departemen Forensik Rumah Sakit Bhayangkara dalam 
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mengenali kasus-kasus jenazah tenggelam berdasarkan karakteristik klinis yang 

ditemukan sehingga dapat didiagnosis secara pasti. 
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